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Abstract 

The development of information technology can facilitate the management of company financial 

data so as to produce accurate, effective information at a more efficient cost. Sales information 

system is expected to assist the sales department in generating sales reports needed by the 

company effectively and efficiently. A desktop-based spare parts sales system is held to support 

sales recording activities, archive storage, stock recording and computerized processing of sales 

data so that accurate and timely sales reports can be generated. 

Keyword : Design and Build, Sales Information System, ,UML 

 

Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dapat memudahkan pengelolaan data keuangan perusahaan 

sehinggga menghasilkan suatu informasi yang akurat, efektif dengan biaya yang lebih efisien. 

Sistem informasi penjualan diharapkan dapat membantu bagian penjualan dalam menghasilkan 

laporan penjualan yang dibutuhkan oleh perusahaan secara efektif dan efisien. Sistem penjualan 

sparepart berbasis desktop diadakan untuk menunjang kegiatan pencatatan penjualan, 

penyimpanan arsip-arsip, pencatatan stock dan pengolahan data-data penjualan secara 

terkomputerisasi agar dapat dihasilkan laporan penjualan yang akurat dan tepat waktu. 

Kata kunci : Rancang Bangun, Sistem Informasi Penjualan, ,UML 

 

I. PENDAHULUAN 

enjualan merupakan kegiatan jual 

beli yang dilakukan oleh penjual se-

bagai pihak yang memiliki suatu pro-

duk dan pembeli sebagai pihak yang membu-

tuhkan produk sebagai salah satu pemenuhan 

kebutuhan. Kegiatan penjualan membutuhkan 

suatu sistem informasi untuk memudahkan 

proses pencatatan, perhitungan stock, penyim-

panan arsip-arsip dan pengolahan data-data 

penjualan agar dihasilkan laporan penjualan 

yang akurat dan tepat waktu.  

Penjualan saat ini masih banyak yang 

menggunakan interaksi langsung antara pen-
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jual dan pembeli. Hal ini menyebabkan pen-

jual kesulitan dalam memperluas pangsa pa-

sarnya. Untuk memudahkan pengembangan 

pangsa pasarnya maka digunakan sistem pen-

jualan secara terkomputerisasi. Di lain pihak, 

pembeli juga kesulitan dalam mencari infor-

masi tentang produk yang diinginkan sehingga 

pembeli harus datang langsung ke penjual 

untuk mengetahui informasi produk yang dii-

nginkan. Kondisi ini membutuhkan waktu 

yang lama sehingga menimbulkan biaya ope-

rasional yang semakin tinggi. 

II. KAJIAN TEORI 

Penjualan adalah kegiatan jual beli yang 

terjadi antara penjual dan pembeli. Penjual 

bertujuan untuk memperoleh laba dan pembeli 

bertujuan sebagai pemenuhan kebutuhan.  

Penjualan menurut Philip Kotler dalam 

Ronny A.Rusli dan Hendra dalam buku Mana-

jemen Pemasaran (2008:8) “Adalah proses so-

sial manajerial dimana individu dan kelompok 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan, menciptakan, menawarkan dan 

mempertukarkan produk yang bernilai dengan 

pihak lain.” 

Dari pengertian diatas menjelaskan bah-

wa penjualan merupakan pertemuan antara 

penjual dan pembeli yang masing-masing 

mempunyai kepentingan dan tujuan tertentu. 

Menurut Assauri (2002:5) “Penjualan 

adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk 

memenuhi atau memuaskan kebutuhan dan 

keinginan melalui proses pertukaran”. 

Menurut Sumarni (2003:321) dalam bu-

kunya Bauran Pemasaran dan Loyalitas Pe-

langgan, penjualan dapat dibedakan menjadi: 

1. Penjualan langsung 

Yaitu suatu proses membantu dan mem-

bujuk satu atau lebih calon konsumen un-

tuk membeli barang atau jasa atau bertin-

dak sesuai ide tertentu dengan mengguna-

kan komunikasi tatap muka. 

2. Penjualan tidak langsung 

Yaitu bentuk prosentase dan promosi gaga-

san barang dan jasa dengan menggunakan 

media tertentu seperti surat kabar, majalah, 

radio, televise, papan iklan, brosur dan 

lain-lain. 

Hal ini juga menunjukkan adanya perte-

muan antara penjual dan pembeli melalui pro-

ses pertukaran yang mempunyai tujuan ter-

tentu. 

Sistem merupakan satu kesatuan yang 

saling berinteraksi untuk mencapai tujuan ter-

tentu. Sedangkan penjualan merupakan kegia-

tan jual beli antara penjual dan pembeli yang 

mempunyai tujuan tertentu. Jadi sistem pen-

jualan adalah proses untuk mengolah data-data 
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penjualan, proses pencatatan transaksi, proses 

perhitungan stock dan menyimpan arsip-arsip 

dari transaksi penjualan secara terkomputeri-

sasi agar dihasilkan laporan penjualan secara 

akurat dan tepat waktu. 

Sistem pada dasarnya merupakan suatu 

proses yang saling berinteraksi/berhubungan 

antar elemen satu dengan lainnya untuk men-

capai suatu tujuan tertentu.  

Sistem didefinisikan bahwa sistem ada-

lah kumpulan yang terdiri dari unsur manusia, 

mesin, prosedur, dokumen, data atau lainnya 

yang terorganisasi dari unsur-unsur tersebut, 

disamping berhubungan satu sama lainnya, 

juga berhubungan dengan lingkungan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Sistem menurut Jogianto (2015:1) me-

ngemukakan bahwa “Sistem adalah kumpulan 

dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu”.  

Sistem menurut Indrajit (2015:1) me-

ngemukakan bahwa “Sistem mengandung arti 

kumpulan–kumpulan dari komponen–kompo-

nen yang dimiliki unsur keterkaitan antara 

satu dengan lainnya". 

B Romney dan Paul John Stienbart me-

nyatakan bahwa sistem adalah suatu rangkaian 

dari dua atau lebih komponen yang berinterak-

si untuk mencapai suatu tujuan.  

Menurut Susanto (2013:22) “Sistem 

adalah kumpulan/group dari sub sistem / 

bagian / komponen apapun baik phisik atau-

pun non phisik yang saling berhubungan satu 

sama lain dan bekerja sama secara harmonis 

untuk mencapai satu tujuan tertentu”.  

Sedangkan menurut Mulyadi (2016:5) 

“Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang 

dibuat menurut pola yang terpadu untuk me-

laksanakan kegiatan pokok perusahaan". 

Menurut (Ikhsan & Khaddafi, 2017) me-

ngungkapkan bahwa “Suatu sistem untuk 

mencapai tujuan tertentu harus memiliki sifat–

sifat dasar yang menjadikannya suatu karak-

ter. Karakteristik suatu sistem terdiri dari 

komponen–komponen (components), batas 

sistem (boundary), lingkungan luar sistem 

(environments), penghubung (interface), ma-

sukan (input), keluaran (output), pengolah 

(process), dan sasaran (objectives) atau tujuan 

(goal).” 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa sebuah 

sistem merupakan sekelompok unsur atau ele-

men yang saling berhubungan antara satu de-

ngan yang lainnya, untuk mencapai satu mak-

sud dan tujuan bersama. 
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Model umum sebuah sistem adalah in-

put, proses dan output. Adapun karakteristik 

sistem adalah sebagai berikut: 

1. Komponen sistem (components system) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah kompo-

nen yang saling berinteraksi, yang artinya 

saling bekerjasama membentuk satu kesa-

tuan. komponen sistem tersebut dapat beru-

pa suatu sub-sistem atau bagian dari sistem. 

2. Batasan Sistem (boundary) 

Batasan sistem merupakan batasan suatu 

sistem dengan suatu sistem lainnya atau 

dengan lingkungan luarnya, batasan sistem 

ini memungkinkan suatu sistem dipandang 

sebagai satu kesatuan yang tidak dapat di-

pisahkan batas waktu sistem menunjukkan 

ruang lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem (environtement) 

Lingkungan Luar Sistem (environtement) 

merupakan bentuk apapun yang ada di luar 

sistem yang mempengaruhi operasi sistem 

tersebut. Dimana lingkungan luar sistem ini 

bersifat menguntungkan dan dapat juga 

bersifat merugikan sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (interface system) 

Penghubung Sistem (interface system) 

adalah sebagai media yang menghubung-

kan sistem dengan subsistem. 

 

5. Masukan Sistem (input system) 

Masukan Sistem (input system) adalah e-

nergi yang dimasukan sistem, yang dapat 

berupa pemeliharaan (maintenance input) 

dan masukkan sinyal (signal input). Main-

tenance input adalah energi yang dimasuk-

kan agar sistem tersebut dapat beroperasi. 

Signal input adalah energi yang diproses 

untuk mendapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem (output system) 

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifi-

kasikan menjadi keluaran yang berguna. 

Keluaran ini merupakan masukkan untuk 

subsistem yang lain. 

7. Pengolahan Sistem (process system) 

Pengolahan Sistem (process system) meru-

pakan suatu sistem yang dapat mempunyai 

suatu proses yang akan merubah masukan 

menjadi keluaran. Sebagai contoh sistem 

akuntansi, sistem ini akan mengolah data 

transaksi menjadi laporan-laporan yang di-

butuhkan oleh pihak manajemen. 

8. Sasaran Sistem (objective system) 

Sasaran sistem merupakan suatu sistem 

yang mempunyai tujuan dan sasaran yang 

pasti dan bersifat deterministik (dapat di-

prediksi). Sasaran sangat menentukan ke-

butuhan akan masukan dan keluaran yang 

diharapkan. Jika suatu sistem tidak memili-
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ki sasaran, maka operasi sistem tidak akan 

ada gunanya. Suatu sistem dikatakan ber-

hasil bila mengenai sasaran dan tujuan 

yang telah direncanakan. 

Informasi merupakan data yang telah 

diolah menjadi sebuah bentuk yang berman-

faat bagi penerimanya dalam pengambilan ke-

putusan. 

Pengertian menurut Krismaji (2015:14), 

“Informasi adalah data yang telah diorganisasi 

dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”. 

Hal serupa disampaikan oleh Romney 

dan Steinbart (2015:4) "Informasi (informa-

tion) adalah data yang telah dikelola dan di-

proses untuk memberikan arti dan memperbai-

ki proses pengambilan keputusan. Sebagaima-

na perannya, pengguna membuat keputusan 

yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas 

dari peningkatan informasi" 

Berdasarkan pengertian diatas dapat di-

simpulkan bahwa pengertian informasi adalah 

data yang diolah agar bermanfaat dalam pe-

ngambilan keputusan yang tepat dan akurat 

bagi penggunanya. 

Sistem informasi yaitu sistem yang me-

nyediakan informasi untuk manajemen dalam 

mengambil keputusan dan juga untuk menja-

lankan operasional perusahaan, dimana sistem 

tersebut merupakan kombinasi drai orang – 

orang, teknologi informasi dan prosedur – pro-

sedur yang terorganisasi. Biasanya suatu peru-

sahaan atau badan usaha menyediakan sema-

cam informasi yang berguna bagi manajemen.  

Menurut Mulyanto dalam (Nugroho 

dkk, 2018:255) menjelaskan sistem informasi 

merupakan kombinasi antar prosedur kerja, 

informasi, orang dan teknologi informasi yang 

diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam 

sebuah organisasi.”  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat di-

simpulkan bahwa informasi adalah data yang 

diolah menjadi bentuk yang berguna untuk 

membuat keputusan. 

Sedangkan pengertian Sistem Informasi 

menurut Arifani (2016:255) “sistem informasi 

merupakan senjata ampuh untuk meningkat-

katkan efisiensi dan efektifitas dalam proses 

bisnis.” 

Secara umum, akuntansi didefinisikan 

sebagai sebuah sistem informasi yang meng-

hasilkan laporan yang dibutuhkan oleh para 

pengguna informasi akuntansi atau kepada pi-

hak-pihak yang memiliki kepentingan (stake-

holders) terhadap hasil kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaan. 

Akuntansi sering juga disebut sebagai 

bahasa bisnis, dimana informasi yang dihasil-

kan akan dikomunikasikan kepada para stake-
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holders. Akuntansi adalah suatu proses men-

catat (recording), mengklasifikasi (classi-

fying), meringkas (summarizing), mengolah 

dan menyajikan data (reporting), transaksi 

serta kejadian yang berhubungan dengan keu-

angan sehingga dapat digunakan oleh para 

pengguna informasi keuangan yang mudah 

dimengerti untuk pengambilan suatu keputu-

san serta tujuan lainnya. Tujuan akhir dari ke-

giatan akuntansi adalah menerbitkan laporan – 

laporan keuangan. Laporan keuangan (finan-

cial statement) merupakan produk akhir dari 

dari serangkaian proses pencatatan dan pengi-

khtisaran data transaksi bisnis. Sistem infor-

masi akuntansi adalah sebuah sistem yang 

memproses data dan transaksi guna mengha-

silkan informasi yang bermanfaat untuk me-

rencanakan, mengendalikan, dan mengopera-

sikan bisnis. (Krismiaji 2015:4) 

Menurut Wijayanti dan Bratamanggala 

dalam Mulyadi (2018:129) “Sistem Informasi 

Akuntansi adalah suatu bentuk system infor-

masi yang memiliki tujuan untuk menyedia-

kan informasi bagi pengelola informasi yang 

dihasilkan oleh system yang sudah ada sebe-

lumnya, memperbaiki pengendalian akuntansi 

dan juga pengecekan internal. 

Sedangkan menurut Nuryanti dan Santo-

so Susanto (2017:74) “Sistem Informasi 

Akuntansi merupakan kumpulan subsistem 

yang memproses transaksi keuangan dan non 

keuangan yang secara langsung mempengaru-

hi pemrosesan transaksi keuangan.” 

Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

menurut Romney dalam Nuryanti dan Santoso 

(2017:74)  

a. Meningkatkan kualitas dan mengurangi 

biaya produk atau jasa  

b. Meningkatkan efisiensi 

c. Bebrbagi kebutuhan  

d. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

rantai pasokannya  

e. Menigkatkan struktur pengendalian internal  

f. Meingkatkan pengambilan sejenis dikelom-

pokan bersama menjadi siklus-siklus dan 

setiap siklus tersebut dapat merekam serta 

memproses jenis transaksi-transaksi keua-

ngan. 

Menurut Moscove Zaki dalam Morasa 

(2018:585) “Sistem Informasi akuntansi yaitu 

suatu komponen suatu organisasi yang me-

ngumpulkan menghasilkan, mengolah, menga-

nalisa, mengkomunikasikan informasi finan-

sial dan pengambilan keputusan yang relevan 

kepada pihak luar perusahaan maupun pihak 

intern.” 

Didalam merancang sebuah sistem di-

perlukan suatu peralatan yang dapat mendu-
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kung terciptanya sebuah rancangan. Peralatan 

pendukung (Tools System) merupakan alat 

yang digunakan untuk menggambarkan ben-

tuk logika model dari suatu sistem dengan 

menggunakan simbol, lambang, diagram yang 

menunjukan secara tepat arti fisiknya. 

Menurut Munawar (2018:49) “UML 

(Unified Modeling Language) adalah alat ban-

tu yang handal didunia pengembangan sistem 

yang berorientasi obyek. UML merupakan 

kesatuan bahasa pemodelan yang dikembang-

kan oleh Booch, Object Modeling Technique 

(OMT) dan Object Oriented Software Engine-

ring (OOSE). 

Rosa dan Shalahuddin (2013:133), men-

jelaskan bahwa “UML (Unified Modeling 

Language) adalah salah satu standar bahasa 

yang banyak di gunakan di dunia industri un-

tuk mendefinisikan requirement, membuat 

analisis dan desain, serta menggambarkan ar-

sitektur dalam pemrograman berorientasi ob-

jek” 

Mulyani (2016:48), menyatakan bahwa 

“Teknik pengembangan sistem yang menggu-

nakan bahasa grafis sebagai alat untuk mendo-

kumentasi dan melakukan spesifikasi pada sis-

tem”, 

UML menyediakan serangkaian gambar 

dan diagram yang sangat baik. Beberapa dia-

gram memfokuskan diri pada ketangguhan te-

ori object oriented dan sebagian lagi memfo-

kuskan pada detail rancangan dan konstruksi. 

Semua dimaksudkan sebagai sarana komuni-

kasi antar team programmer maupun dengan 

pengguna. 

Sistem penjualan sparepart berbasis 

desktop berawal dari proses pembelian dari 

konsumen kemudian proses pembayaran dan 

proses laporan penjualan. 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

pengembangan perangkat lunak berbasis desk-

top. Adapun metode ini berawal dari analisis 

kebutuhan user pada rancang bangun sistem 

informasi penjualan. Tahap berikutnya meran-

cang sistem dengan menggunakan diagram 

UML yang terdiri dari use case diagram, se-

quence diagram, deployment diagram dan 

class program. Kemudian pembuatan kode 

program yang menterjemahkan logika keda-

lam bahasa pemrograman komputer. Bahasa 

program yang digunakan adalah java. Setelah 

pembuatan kode program maka dilakukan 

pengujian dengan menggunakan blackbox tes-

ting untuk mengetahui perangkat lunak yang 

telah dibuat sesuai dengan yang diharapkan. 

IV. HASIL PENELITIAN 
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Pada tinjauan kasus ini penulis akan me-

nguraikan gambaran tentang prosedur dari sis-

tem informasi penjualan berbasis desktop.  

Adapun proses berjalannya sebagai berikut: 

1. Proses permintaan barang ke admin 

Proses permintaan barang dilakukan konsu-

men ke admin. Jika barang tersedia maka 

konsumen akan melakukan proses pemba-

yaran.  

2. Proses pembayaran  

Admin membuat invoice yang diberikan 

kepada konsumen. Kemudian konsumen 

melakukan pembayaran. Setelah dilakukan 

pembayaran, admin memberikan kwitansi 

kepada konsumen sebagai bukti pembaya-

ran telah dilunasi.  

3. Proses Laporan 

Dari transaksi-transaksi penjualan selama 

satu periode, kemudian proses selanjutnya 

adalah pembuatan laporan penjualan. Tran-

saksi-transaksi tersebut direkap dan diolah 

oleh admin sehingga menghasilkan laporan 

penjualan yang akan diberikan kepada pe-

milik. 

 

Gambar 1. Activitty Diagram Proses 

Penjualan 
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1. Use Case Diagram Admin 

 

Gambar 4. Usecase Diagram Admin 

2. Use Case Diagram Pemilik. 

 

Gambar 5. Usecase Diagram Pemilik 

Dari activity diagram diatas memudah-

kan admin dalam mengelola transaksi penjua-

lan dapat menghasilkan laporan penjualan 

yang efektif dan efisien sehingga dapat digu-

nakan sebagai pengambilan keputusan bagi 

perusahaan. 

Penggunaan sistem informasi penjualan 

sangat membantu kinerja bagian penjualan da-

lam mengelola transaksi-transaksi mulai dari 

proses transaksi penjualan, stock barang sam-

pai dengan pembuatan laporan yang tepat 

waktu dan efisien. 

V. KESIMPULAN 

Dari penelitian diatas dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Laporan penjualan yang dilakukan secara 

manual membutuhkan waktu yang lama se-

hingga laporan yang dihasilkan tidak dapat 

tepat waktu, sehingga pengambilan keputu-

san tidak dapat dilakukan secara tepat wak-

tu. 

2. Rancang bangun sistem usulan diharapkan 

dapat membantu perusahaan dalam menge-

lola transaksi penjualan sehingga dihasilkan 

laporan yang akurat, tepat waktu, efektif 

dan efisien.  

3. Dengan adanya rancang bangun sistem in-

formasi penjualan ini dapat membantu me-

lancarkan kinerja bagian penjualan 
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